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Abstrak 

Hipertensi identik dengan kenaikan tekanan darah sistolik dan diastolik yang 

mengakibatkan gangguan pada pembuluh darah, sehingga suplai oksigen dan 
zat gizi pada darah terhambat ke seluruh tubuh. tujuan untuk mengetahui 

pengetahuan dan perilaku gizi seimbang terhadap kejadian hipertensi di Desa 

Sugiharjo, Kecamatan Batang Kuis. Pada penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian survei analitik dengan desai cross sectional. Adapun populasi yang 

digunakan adalah masyarakat penderita hipertensi yang berusia 30-60 tahun. 

Skrining dilakukan pada 135 responden dengan mengisi lembar observasi, 
mengukur tekanan darah, sehingga diperoleh 35 subjek hipertensi. Hasil 

karakteristik responden diperoleh jenis kelamin perempuan sebanyak 22 

orang (62,9%), kategori umur terdiri dari 30-50 tahun sebanyak 18 orang 
(51,4%), mayoritas responden lulusan SD sebanyak 17 orang (48,6%), 

kategori pre hipertensi sebanyak 19 orang (54,3%), tingkat pengetahuan 

dengan kategori kurang 13 orang (37,1%), karakteristik perilaku gizi 
seimbang mayoritas masih kurang yaitu sebanyak 28 orang (80,0%) dan 

analisis perilaku gizi seimbang  dengan kejadian hipertensi kategori baik dari 

7 orang responden pre hipertensi sebanyak 19 orang (57,1%) nilai p-value 

0,048. Terdapat hubungan antara pengetahuan dan perilaku gizi seimbang 
dengan kejadian hipertensi di desa Sugiharjo. 

 

Kata kunci:, Pengetahuan, Perilaku Gizi Seimbang, Hipertensi 

 

Abstract 

Hypertension is synonymous with an increase in systolic and diastolic blood 
pressure which results in disturbances in the blood vessels, so that the supply 

of oxygen and nutrients in the blood is hampered throughout the body. the 

aim is to determine knowledge and behavior of balanced nutrition on the 

incidence of hypertension in Sugiharjo Village, Batang Kuis district. In this 
study, the type of analytic survey research was used with a cross-sectional 
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design. The population used is people with hypertension aged 30-60 years. 

Screening was carried out on 135 respondents by filling in the observation 

sheet, measuring blood pressure, so that 35 subjects with hypertension were 
obtained. The results of the characteristics of the respondents obtained 

female sex as many as 22 people (62.9%), the age category consisted of 30-

50 years as many as 18 people (51.4%), the majority of respondents 
graduated from elementary school as many as 17 people (48.6%), the 

category pre-hypertension as many as 19 people (54.3%), the level of 

knowledge with less category 13 people (37.1%), the characteristics of the 
behavior of the majority of balanced nutrition is still lacking, namely as many 

as 28 people (80.0%) and analysis of balanced nutrition behavior with events 

hypertension good category of 7 respondents pre hypertension as many as 19 
people (57.1%) p-value 0.048. There is a relationship between knowledge 

and behavior of balanced nutrition with the incidence of hypertension in 

Sugiharjo. 
 

Keywords: Knowledge, Balanced Nutrition Behavior, Hypertension.

1. PENDAHULUAN  

Hipertensi atau yang dijuluki the 

silent killer, karena penyebab kematian 

bahkan kematian mendadak yang 

tersembunyi dan memiliki prevelensi 

yang tinggi dari masa ke masa. 

Hipertensi identik dengan kenaikan 

tekanan darah sistolik dan diastolik 

yang mengakibatkan gangguan pada 

pembuluh darah, sehingga suplai 

oksigen dan zat gizi pada darah 

terhambat ke seluruh tubuh.  

Berdasarkan data WHO (World 

Health Organization) pada tahun 2015, 

bahwa sebanyak 1,13 miliar orang 

terdiagnosa hipertensi, dan 

diperkirakan hingga tahun 2025 jumlah 

penderita hipertensi di dunia bisa 

mencapai 1,5 miliar orang. Prevelensi 

hipertensi di Indonesia setiap tahunnya 

meningkat. Menurut Riskesdas tahun 

2018, jumlah penderita hipertesi 

mencapai 34,1%. Penderita hipertensi 

di Sumatera Utara pada tahun 2019 

sebanyak 31,97%, sedangkan data 

penderita hipertensi di Kabupaten Deli 

Serdang sebanyak 81,41% dengan 

estimasi usia penderita hipertensi 

berusia di atas 15 tahun (Dinas 

Kesehatan Provinsi Sumatera Utara, 

2019). 

Menurut Kemenkes (2019), bahwa 

faktor risiko hipertensi dibagi menjadi 2 

yaitu yang pertama risiko yang tidak 

dapat dimodifikasi antara lain umur, 

jenis kelamin dan riwayat keluarga 

(genetik). Kedua faktor risiko yang 

dapat dimodifikasi antara lain: 

kegemukan, merokok, kurang aktifitas 

fisik, psikososial, stress, konsumsi 

alcohol berlebih, konsumsi garam 

berlebih dan diet tinggi lemak. Untuk 

mengatasi permasalah faktor risiko 

hipertensi dengan peningkatan 

pengetahuan dan memperbaiki perilaku 

gizi seimbang sebagai penatalaksana 

secara non farmakologis. 

Perilaku makan sangat penting 

dalam mepengaruhi keadaan gizi 

seseorang. Hal ini disebabkan karena 

kualitas, kuantitas dan jenis makanan 

minuman yang dikonsumsi yang 

dikonsumsi akan mempengaruhi 

Kesehatan. Gizi seimbang dapat dilihat 

dari pemilihan menu diet sehari-hari 

yang mengandung zat gizi, beragam, 

variative dan proporsional. Pada 

penderita hipertensi perlu diperhatikan 

diet rendah garam namun tidak 

https://ejournal.medistra.ac.id/index.php/JKG


Jurnal Kesehatan Masyarakat & Gizi, e-ISSN: 2655-0849 

Vol. 5 No.2 Edisi November 2022-April 2023 

https://ejournal.medistra.ac.id/index.php/JKG 

=========================================================================================== 

Received: 19 April 2023 :: Accepted: 27 April 2023 :: Published: 30 April 2023 

 

249 
 

menyampingkan zat gizi lain. Dalam 

penerapan gizi seimbang perlu 

pengetahuan tentang gizi. Menurut 

Panjaitan dkk (2022) mayoritas 

penanganan hipertensi di Desa 

Sugiharjo masih melakukan terapi 

secara farmakologi dan masih 

kurangnya pengetahuan tentang diet 

yang sesuai dengan hipertensi. 

Berdasarkan uraian di atas 

sehingga dilakukan penelitian ini 

dengan tujuan untuk mengetahui 

pengetahuan dan perilaku gizi 

seimbang terhadap kejadian hipertensi 

di Desa Sugiharjo, Kecamatan Batang 

Kuis. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Desa 

Sugiharjo Kecamatan Batang Kuis dan 

Kabupaten Deli Serdang. Pada 

penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian survei analitik dengan desai 

cross sectional. Adapun populasi yang 

digunakan adalah masyarakat 

penderita hipertensi yang berusia 30-

60 tahun. Skrining dilakukan pada 135 

responden dengan mengisi lembar 

observasi, mengukur tekanan darah, 

sehingga diperoleh 35 subjek 

hipertensi. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan dengan kuesioner 

untuk mengukur pengetahuan dan 

perilaku gizi seimbang. Penelitian ini 

dilakukan selama 1 bulan dan telah 

mendapatkan uji etik dengan nomor 

010.D/KEP-MLP/I 2023 dari Komisi Etik 

Penelitian Institut Kesehatan Medistra 

Lubuk Pakam. Analisis data hasil 

penelitian diuji dengan statistic Chi-

square dengan tingkat kepercayaan 

95% (p<0,05).    

 

3. HASIL PENELITIAN 

Karakteristik deskriptif 

responden disajikan pada Tabel 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Karakteristik 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, 

Umur dan Pendidikan 

 

Karakteristik N % 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 13 37,1 

Perempuan 22 62,9 

Total 35 100,0 

Umur 

30-50 tahun 18 51,4 

51-60 tahun 17 48,6 

Total 35 100,0 

Pendidikan 

SD 17 48,6 

SMP 10 28,6 

SMA 8 22,9 

Total 35 100,0 

Kejadian Hipertensi 

Pre Hipertensi 19 54,3 

Hipertensi 1 11 31,4 

Hipertensi 2 5 14,3 

Total 35 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 1. diperoleh 

karakteristik responden dari 35 

responden kategori jenis kelamin dibagi 

menjadi dua yaitu laki-laki sebayak 13 

orang (37,1%) dan perempuan 

sebanyak 22 orang (62,9%). Kategori 

umur terdiri dari 30-50 tahun sebanyak 

18 orang (51,4%) dan umur 51-60 

tahun sebanyak 17 orang (48,6%). 

Sebagian besar responden merupakan 

lulusan SD yaitu sebanyak 17 orang 

(48,6%), responden dengan pendidikan 

SMP sebanyak 10 orang (28,6%) dan 

Tamatan SMA sebanyak 8 orang 

(22,9%). 

Pada Tabel 1. Juga 

menunjukkan karakteristik kejadian 
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hipertensi  responden. Berdasarkan 

Tabel 1. di atas dapat dilihat bahwa 

dari 35 responden yang menjadi subjek 

penelitian didapatkan hasil tekanan 

darah kategori pre hipertensi sebanyak 

19 orang (54,3%), hipertensi 1 

sebanyak 11 orang (31,4%) dan 

hipertensi 2 sebanyak 5 oarang 

(14,3%). 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pengetahuan 

Pengetahuan N % 

Baik  12 34,3 

Cukup 10 28,6 

Kurang 13 37,1 

Total 35 100,0 

 

 Berdasarkan Tabel 2. di atas 

dapat dilihat karakteristik pengetahuan 

responden yang dibagi menjadi 3 

kategori yaitu kategori baik sebanyak 

12 orang (34,3%), pengetahuan cukup 

sebanyak 10 orang (28,6%) sedangkan 

pengetahuan kurang 13 orang 

(37,1%).   

 

Tabel 3. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Perilaku Gizi Seimbang 

Perilaku 

Gizi 

Seimbang 

N % 

Baik  7 20,0 

Kurang 28 80,0 

Total 35 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 3. di atas 

dapat bahwa dari 35 responden bahwa 

karakteristik perilaku gizi seimbang 

mayoritas masih kurang yaitu sebanyak 

28 orang (80,0%), sedangkan kategori 

baik sebanyak 7 orang (20,0%). 

Berdasarkan hasil analisis 

bivariat perilaku gizi seimbang  dengan 

kejadian hipertensi sebagai berikut 

perilaku gizi seimbang, kategori baik 

dari 7 orang responden pre hipertensi 

sebanyak 19 orang (57,1%), Hipertensi 

1 sebanyak 1 orang (14,3%), 

Hipertensi 2 sebanyak 2 orang 

(28,6%), pada kategori kurang 

sebanyak 28 orang Pre Hipertensi 

sebanyak 15 orang (53,6%) , 

Hipertensi 1 sebanyak 10 orang 

(35,7%), Hiperetensi 2 sebanyak 3 

orang (10,7%). Sedangkan Kejadian 

Hipertensi  yang di kategorikan pre 

hipertensi sebanyak  19 orang (%), 

Hipertensi 1 sebanyak 11 orang (%), 

Hipertensi 2 sebanyak 5 orang (%). 

Hasil uji statistik (uji cross sectional) 

dengan menggunakan uji chi-square 

test  dengan tingkat kepercayaan 95% 

pada df 2, diperoleh nilai p-value 0,048  

yang berarti lebih kecil dari (0.05). 

 

4. PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian berdasarkan Tabel 1 

menunjukkan bahwa dari 35 responden 

mayoritas penderita hipertensi berjenis 

kelamin perempuan sebesar 62,9% 

dibandingkan laki-laki 37,1%. Menurut 

Aristoteles (2019) bahwa adanya 

hubungan antar jenis kelamin terhadap 

kejadi hipertensi. Laki-laki akan 

mengalami tanda-tanda menderita 

hipertensi pada saat usia diakhir 30 

tahun, sedangkan perempuan akan 

mengalami hipertensi ketika masa 

menopause, akibat menurunnya 

hormon estrogen. Tekanan darah 

sistolik perempuan akan meningkat 

sesuai usia. 

  Berdasarkan hasil observasi dari 

35 responden bahwa kategori umur 30-

50 tahun sebanyak 51,4% dan tidak 

jauh beda dengan kategori umur 51-60 

tahun sebanyak 48,6%.  Responden 

dengan kategori umur 30-50 

merupakan usia produktif. Menurut 

Astuti dkk (2021), bahwa usia 

merupakan faktor risiko prevelensi 

hipertensi. Pada kelompok usia 35-44 

pada umumnya sudah mengalami 

prehipertensi sedangkan Hipertensi 

pada umumnya terjadi pada usia 45-54 

tahun. Hal ini disebabkan semakin tua 
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tejadinya penurunan elastisitas dinding 

pembuluh darah, sehingga terjadi 

penahanan pembuluh darah kapiler 

yang mencetus naiknya tekanan darah 

(Singh dkk, 2017). 

 Berdasarkan Tabel 1. sebagian 

besar responden merupakan lulusan SD 

(48,6%) dan dikelompokkan dalam 

kategori pendidikan rendah. Sedangkan 

pada Tabel 2. Menunjukkan 

karakteristik pengetahuan responden 

dikategorikan kurang 37,1%. Hasil ini 

menunjukkan ada korelasi bahwa 

pendidikan yang rendah dan  

pengetahuan yang kurang 

berhubungan dengan kejadian 

hipertensi. Hal ini juga didukung dari 

distribusi jawaban bahwa responden 

belum pernah mendengar isi piringku 

dan tumpeng gizi seimbang Menurut 

Maudina (2019), bahwa pendidikan 

rendah  berhubungan dengan kejadian 

hipertensi, semakin rendah pendidikan 

seseorang akan memiliki peluang 2,188 

kali mengalami hipertensi. Pendidikan 

rendah akan memiliki pengetahuan 

yang rendah sehingga menimbulkan 

perilaku  dan pola hidup yang kurang 

terhadap pencegahan hipertensi 

(Anggara dan Prayitno, 2012). 

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 80,0% responden penderita 

hipertensi memiliki perilaku kurang. 

Pada analisis bivariat perilaku gizi 

seimbang  kategori kurang sebanyak 

28 orang dan yang menderita pre 

hipertensi sebanyak 15 orang (53,6%) 

(p-value 0,048). Hal ini menunjukkan 

adanya hubungan perilaku gizi 

seimbang terhadap kejadian hipertensi. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

responden penderita hipertensi masih 

kurang menerapkan makanan yang 

beragam, makanan yang bergizi, dan 

pemilihan makanan yang tepat untuk 

dikonsumsi.  

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian maka 

dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

jenis kelamin, umur, pendidikan dan 

perilaku gizi seimbang berhubungan 

dengan kejadian hipertensi di Desa 

Sugiharjo, Kecamatan Batang Kuis.  
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